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 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua 

siklus dimana setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, tindakan, 

observasi (pengamatan), dan refleksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas model pembelajaran penjasorkes melalui modifikasi permainan bola 

voli terhadap peningkatan hasil belajar bola voli siswa kelas VI SD Negeri 3 

Jipang Kecamatan Bantarkawung Kabupaten Brebes Tahun Ajaran 2010/2011. 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 3 Jipang Kecamatan 

Bantarkawung Kabupaten Brebes oleh kelas VI  semester ganjil. Objek penelitian 

dalam penelitian ini adalah kelas VI yang berjumlah 25 siswa. Metode pokok 

dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi yang digunakan untuk 

memperoleh data nama siswa kelas VI, observasi (pengamatan) yang digunakan 

untuk memperoleh data keterampilan siswa yang meliputi aspek psikomotor dan 

aspek afektif siswa, sedangkan  angket diberikan untuk mengetahui pemahaman 

siswa terhadap materi modifikasi bola voli dan tanggapan atau respon siswa 

terhadap modifikasi bola voli. 

Data hasil penilaian pemahaman siswa (kognitif) siklus I sebesar 85,5 % 

(baik), siklus II 90,5 % (baik) setelah dianalisis dengan rumus Hake’s normalized 

gain dan mengalami peningkatan sebesar 0,90 % dengan kriteria rendah (low 

gain). Data hasil pengamatan unjuk kerja psikomotor diperoleh hasil pada siklus I 

rata-rata mencapai 53,54 % (kurang baik)  dan mengalami kenaikkan pada siklus 

II yang mencapai 53,72 % (kurang baik), hasil dari kedua siklus tersebut 

kemudian dianalisis dengan rumus Hake’s normalized gain dan mengalami 

peningkatan sebesar 0,53 % dengan kriteria rendah (low gain). Data hasil 

pengamatan afektif pada siklus I mencapai 87,87 % (baik) pada siklus kedua 

mengalami peningkatan sebesar 93 % (baik) setelah dianalisis dengan rumus 

Hake’s normalized gain kemudian mengalami peningkatan sebesar 0,93 % dengan 

kriteria rendah (low gain). Sedangkan untuk tanggapan siswa atau respon siswa 

terhadap modifikasi permainan bola voli pada siklus I sebesar 85,1 % sedangkan 

pada siklus II sebesar 87,1 %. Secara keseluruhan nilai yang diperoleh untuk 

setiap aspek pernyataan dalam angket mengalami peningkatan. 

 


